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ABSTRAK 

Siti Nur Hamidah 2023. 1704519057. Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 

Dana Desa di Desa Gunung Putri Kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor. Program 

Studi D4 Akuntansi Sektor Publik. Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

  Pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 dijelaskan bahwa Dana desa 

merupakan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang 

diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Pengelolaan dana desa harus dikelola berdasarkan asas 

transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. 

Hal tersebut sesuai dengan Permendagri No 20 Tahun 2018. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui akuntabilitas dan transparansi 

pada pengelolaan dana desa di Desa Gunungputri. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun unit analisis yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Aparatur pemerintah Desa Gunungputri. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang bersumber langsung dari 

pemerintah desa melalui observasi dan wawancara serta data sekunder yang bersumber 

dari literatur kepustakaan dan dokumen yang dibutuhkan.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Desa Gunungputri sudah akuntabel 

dalam pengelolaan dana desa dikarenakan pengelolaanya sudah sesuai dengan 

Permendagri Nomor 20 tahun 2018, namun dalam laporan realisasi pelaksanaan 

kegiatan pernah terjadi keterlambatan karena adanya hambatan pada saat pelaksanaan 

sehingga menyebabkan Kaur dan Kasi telat melaporkan laporan pertanggungjawaban 

realisasi pelaksanaan kegiatan pada Kepala Desa. Desa Gunungputri juga sudah 

transparan hal tersebut dibuktikan dengan ikut sertanya masyarakat dalam musyawarah 

desa dan adanya pemasangan papan kegiatan, baliho serta website dan sosial media 

desa yang digunakan untuk memberikan informasi terkait keuangan desa dan kegiatan 

desa lainnya. 

Kata kunci: dana desa, akuntabilitas, transparansi, keuangan desa, tata kelola  

 

 

 

 

 



 

iv 
 

ABSTRACT 

Siti Nur Hamidah 2023. 1704519057. Accountability and Transparency of Village 

Fund Management in Gunung Putri Village, Gunung Putri District, Bogor Regency. 

D4 Public Sector Accounting Study Program. Faculty of Economics, State University 

of Jakarta. 

  Government Regulation Number 60 of 2014 explains that village funds are 

funds sourced from the State Revenue and Expenditure Budget intended for villages 

that are transferred through the Regency/City Regional Revenue and Expenditure 

Budget and used to finance governance, development implementation, community 

development, and community empowerment. The management of village funds must be 

managed based on transparent, accountable, participatory principles and carried out 

in an orderly and disciplined manner. This is following Permendagri Number 20 of 

2018. 

 The purpose of this study was to determine accountability and transparency in 

the management of village funds in Gunung Putri Village. This research uses a 

descriptive qualitative approach method. The unit of analysis used in this research is 

the Gunung Putri Village government apparatus. The data collection techniques used 

were observation, interview, and documentation. The data used in this study are 

primary data sourced directly from the village government through observations and 

interviews and secondary data sourced from literature and required documents. 

 The results of this study indicate that Gunungputri Village is accountable in the 

management of village funds because its management is following Permendagri 

Number 20 of 2018, but in the accountability report for the realization of the 

implementation of activities, there have been delays due to obstacles during the 

implementation, causing the head and subordinate head to be late in reporting the 

accountability report for the realization of the implementation of activities to the 

village head. Gunungputri Village has also been transparent, as evidenced by the 

participation of the community in village meetings and the installation of activity 

boards, billboards village websites, and social media used to provide information 

related to village finances and other village activities. 

Keywords: village funds, accountability, transparency, finance, village, good 

governance 

 

 

 

 


